BAB | PENDAHULUAN

Mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu syarat yang
harus dipenuhi oleh setiap mahasiswa Politeknik STTT Bandung dalam
menyelesaikan pendidikan diploma empat (D IV). Secara umum, Praktik Kerja
Lapangan (PKL) adalah latihan bagi mahasiswa sebelum dapat terjun langsung
dalam industri dengan tujuan menambah pengetahuan serta mempersiapkan diri
sehingga dapat memasuki dunia kerja dengan baik. Mahasiswa wajib membuat
laporan praktik lapangan sebagai bentuk pertanggungjawaban dari pelaksanaan
Praktik Kerja Lapangan (PKL),

Laporan praktik lapangan ini akan berkonten perihal pelaksanaan Praktik Kerja
Lapangan (PKL) yang dilaksanakan di workshop Ferry Sunarto sejak tanggal 3
Oktober 2016 hingga tanggal 21 Desember 2016. Workshop Ferry Sunarto
berlokasi di JI. Ibu Inggit Garnasih No. 160 Ciateul, Bandung. Workshop Ferry
Sunarto merupakan rumah mode yang memproduksi berbagai jenis kebaya.
Fokus praktek kerja lapangan dilaksanakan pada bidang perencanaan produksi.
Pada bidang tersebut dilakukan penyusunan konsep dan perencanaan produksi

suatu busana.

Bagian umum perusahaan akan dibahas pada bab Ill, antara lain mengenai
perkembangan perusahaan, struktur organisasi perusahaan dilengkapi dengan
uraian tugas, permodalan dan pemasaran, serta ketenaga kerjaan yang meliputi
jumlah dan tingkat pendidikan, distribusi tenaga kerja, sistem pembinaan dan
pengembangan karyawan, sistem pengupahan dan fasilitas karyawan yang

diterapkan di Workshop Ferry Sunarto.

Bagian produksi akan dibahas pada bab Ill, pembahasan mencakup perihal
perencanaan dan pengendalian produksi, jenis dan jumlah mesin, pemeliharaan
dan perbaikan mesin, serta pengendalian mutu. Bab IV akan berisi diskusi
secara kritis, komprehensif dan teranalisis mengenai salah satu topik bahasan
pada Bab lll. Hal yang akan didiskusikan adalah analisa kerusakan busana yang
disebabkan oleh tidak efektifnya teknis penyimpanan. Diskusi dilaksanakan
berdasarkan pengamatan mengenai teknis penyimpanan yang menimbulkan

kerusakan pada busana sehingga mengurangi daya pakai dan nilai jual.



